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Abstrak
Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor kunci untuk mendapatkan
kinerja terbaik, karena merupakan faktor penentuan dan pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. Kinerja buruh adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang buruh dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana para buruh memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini nampak pada sikap positif buruh terhadap pekerjaaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerja. Sedangkan kerja   merupakan   usaha   seseorang   untuk   mencapai   tujuan   dengan memperoleh pendapatan dan tunjangan. Dari kepuasan kerja perlu memperoleh perhatian khusus agar pekerja dapat meningkatkan kinerjanya. Sistem pengupahan buruh panen perkebunan kelapa sawit PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa terdiri atas beberapa komponen yakni: Gaji pokok, tunjangan perumahan, beras, premi, lembur dan tunjangan pendidikan anak. Insentif buruh perkebunan kelapa sawit berupa premi yaitu upah dibayarkan ketika  buruh  melampaui  target  kerja  yang  ditetapkan  oleh  perusahaan. Premi panen yang berlaku di perkebunan kelapa sawit PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa terdiri dari 2 yaitu; premi capai basis borong dan premi kebihan basis borong.

Kata Kunci: Sistem, Upah, Buruh, Panen, Sawit, Kepuasan, Kerja

1.  PENDAHULUAN
Buruh  menurut  kamus  bahasa  Indonesia  adalah  orang  yang  bekerja  untuk orang lain dengan mendapat gaji. Buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan   menerima   gaji atau   imbalan   dalam   bentuk   lain.
Dalam  perkembangan  hukum  perburuhan  di  Indonesia,  istilah  buruh diupayakan untuk diganti dengan istilah pekerja, karena istilah buruh kurang sesuai dengan kepribadian bangsa, buruh lebih cenderung menunjuk pada golongan yang selalu ditekan dan berada di bawah pihak lain yakni majikan. Buruh dan keluarganya sangat tergantung pada gaji yang mereka terima untuk dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, perumahan dan kebutuhan
lain.
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Upah adalah segala macam pembayaran yang timbul dari kontrak kerja. Upah menunjukkan penghasilan yang di terima oleh pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan yang di lakukannya. Upah dapat diberikan dalam bentuk tunai atau natura. Upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh buruh. Upah bisa dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi kerja atau pengusaha  yang
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ditetapkan berdasarkan perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan dari pemerintah termasuk tunjangan bagi buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan.
Sistem pengupahan buruh panen kelapa sawit di Kebun Lama PTPN 1 Langsa yaitu berdasarkan pada besarnya kapasitas panen dan basis borong.  Sistem pengupahan buruh panen kelapa sawit di PTPN 1 Langsa yaitu berdasarkan pada;
1. Kapasitas Panen/Basis Tugas/Prestasi Normal: Jumlah kilogram (Kg) Tandan Buah Segar
(TBS) yang harus  diselesaikan dalam 1 hari kerja oleh tiap-tiap pemanen
2. Basis Borong/Basis Premi: Jumlah kilogram TBS dalam basis tugas yang tidak dapat preminya/hanya upah standar (gaji).
3. Premi pemanen dibedakan menjadi 2 yaitu: premi capai basis borong TBS dan premi kelebihan basis borong TBS
Besarnya kapasitas panen dan basis borong ditentukan oleh umur tanaman, keadaan buah (kerapatan panen), topografi areal, semakin sulit pelaksanaan panen basis borongnya diturunkan.   Pembuatan dan penetapan sistem premi panen harus didasarkan pada biaya potong buah per kg tandan buah segar (TBS) sesuai anggaran tahun berjalan dan sistem premi sebelumnya.    Besaran    premi    potong   buah   diusahakan   tetap   sesuai    dengan anggaran,  tetapi tetap  menarik bagi pemanen.
Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul  berdasarkan  penilaian  terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai  salah  satu  nilai-nilai  penting  dalam  pekerjaan.  Buruh yang puas  lebih  menyukai  situasi  kerjanya  dari pada  tidak menyukainya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan berat terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa.


2. KAJIAN KEPUSTAKAAN Pengertian Buruh
Buruh  menurut  kamus  bahasa  Indonesia  adalah  orang  yang  bekerja  untuk orang
lain dengan mendapat gaji. Buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan   menerima   gaji atau    imbalan    dalam    bentuk    lain.    Pada   jaman   feodal   atau   jaman   penjajahan Belanda   dahulu   yang dimaksudkan buruh adalah orang-orang pekerja kasar seperti kuli, tukang, dan lain-lain.  Orang-orang  ini  oleh  pemerintah  Belanda  dahulu  disebut  dengan blue collar (berkerah biru), sedangkan orang-orang yang mengerjakan pekerjaan halus seperti buruh administrasi yang bisa duduk dimeja di sebut dengan white collar (berkerah putih) (Gibson dkk, 2005).


Pengertian Upah
Sistem pengupahan buruh panen kelapa sawit di PTPN 1 Langsa yaitu berdasarkan pada; Kapasitas Panen/Basis Tugas/Prestasi Normal: Jumlah kilogram (Kg) Tandan Buah Segar (TBS)  yang harus   diselesaikan  dalam  1  hari  kerja oleh  tiap-tiap  pemanen.  Basis


Borong/Basis Premi: Jumlah kilogram TBS dalam basis tugas yang tidak dapat preminya/hanya upah standar (gaji). Premi pemanen dibedakan menjadi 2 yaitu: premi capai basis borong TBS dan premi kelebihan basis borong TBS (Kandir PTPN 1, 2017).
Menurut Rivai (2009) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima oleh buruh buruh/ buruh sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang buruh atau buruh yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Gaji juga merupakan bayaran tetap atau diterimakan secara periodik, dalam hal ini sebulan sekali. menurut Ghani (2003) premi adalah pendapatan yang diperoleh pekerja apabila telah melampaui batas ketentuan yang ditetapkan pengusaha/perusahaan.


Kepuasan Kerja
Menurut   Robbins (2003) kepuasan kerja adalah “sikap umum terhadap pekerjaan seseorang   yang   menunjukkan   perbedaan   antara   jumlah   penghargaan  yang    diterima pekerja  dan  jumlah  yang  mereka  yakini  seharusnya mereka terima.


3. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini di Kebun Lama PTPN 1 Langsa Aceh. camatan Pante Bidari Kabupaten  Aceh  Timur  dengan  menggunakan  metode  survei.  Metode  survei  adalah penelitian yang diadakan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatau daerah (Nazir, 2005).
Objek penelitian ini dibatasi pada buruh panen perkebunan kelapa sawit di PTPN I Kebun Lama Langsa. Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengaruh upah basis tugas, premi kelebihan basis janjangan dan premi kelebihan basis berat terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Afdeling sampel sebanyak 3
Afdeling yang ditentukan secara Purposive (segaja) dengan pertimbangan tanaman kelapa sawit di 3 Afdeling tersebut masih produktif (tanaman menghasilkan). Afdeling tersebut adalah Afdeling 3, Afdeling 4 dan Afdeling 5 perkebunan kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Metode penentuan sampel menggunakan metode sensus dalam hal ini adalah semua buruh panen dijadikan sampel penelitian. Populasi buruh panen di Afdeling sampel sebanyak 38 orang dan semuanya dijadikan sampel penelitian, yang tersebar 13 orang di Afdeling 3, 12 orang di Afdeling 4 dan 13 orang di Afdeling 5.
Model  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  menggunakan  regresi linear berganda. Menurut Lubis (2009) “Analisis Regresi Linier Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (tak bebas).  Kejadian diperolehnya hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat atau adanya variabel bebas yang merupakan fungsi linier dari variabel terikat. Model tersebut dapat ditulis sebagai berikut :
Y  = a0 + a1X1+a2X2 + a3X3 + e ..............(Sudjana, 2002)


Dimana :
Y                     = Kepuasan buruh (Skor)
X1                             = Upah Basis Tugas (Rp/Bulan)
X2                             = Premi Kelebihan Basis Borong Janjangan (Rp/Bulan)


X3                             = Premi Kelebihan Basis Borong Berat (Rp/Bulan)
a1, a2 dan a3        = Koefisien regresi yang dicari a0                               = Intercept
e                      = Standar error


Selanjutnya dihitung koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya pengaruh secara keseluruhan. “Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat (Sudjana, 2002). Untuk melihat besarnya koefisien determinasi (R2) digunakan rumus sebagai berikut:
 JK 
R 2           reg    ........................................................(Sudjana, 2002)
 (
i
) y 2


Keterangan:
R2           = Koefisien determinasi
JKreg      = Jumlah kuadrat regresi
∑yi2       = Jumlah kuadrat total


Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah secara keseluruhan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Sudjana, (2002) menjelaskan “Uji F adalah metode pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat”. Secara matematis sebagai berikut:
JK reg  / k
F 
JK res  /(n  k  1)

..............................................................(Sudjana, 2002)


Keterangan:
JKreg      = Jumlah kuadrat-kuadrat untuk regresi k          = Banyaknya variabel bebas
JKres      = Jumlah kuadrat-kuadrat residu n          = Jumlah sampel


Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Sudjana,(2002)   menjelaskan   “Uji   t   adalah   metode   pengujian   yang   dilakukan   untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat”. Dengan rumus sebagai berikut :
t   ai    ....................................................(Sudjana, 2002)
Sai


Keterangan:
t          = Uji secara parsial
ai              = Koefisien regresi yang dicari


Sai           = Standar error dari koefisien regresi


4.    HASIL DAN PEMBAHASAN Karakteristik Karyawan
Karakteristik penting diteliti karena menyangkut keaadaan seseorang dipandang dari
berbagai sisi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Karakteristik karyawan dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, pengalaman dalam berpekerjaan dan besar tanggungan keluarga. Sugiyono (2005), “Pengertian karakteristik individu adalah bagian dari pribadi dan melekat pada diri seseorang. Karakteristik buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa dilihat pada tabel 1. berikut ini.

Tabel 1.       Rata-rata Karakteristik Buruh Panen Kelapa Sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa, 2019

	No
	Adfeling
	Umur
	Pendidikan
	Pengalaman
	Jumlah

	
	
	(Tahun)
	(Tahun)
	(Tahun)
	Tanggungan

	
	
	
	
	
	(Orang)

	1
	3
	38,15
	8,54
	12,85
	3

	2
	4
	32,75
	8,92
	4,83
	3

	3
	5
	30,23
	7,62
	7,92
	3

	
	Rata-Rata
	33,74
	8,34
	8,63
	3


Sumber: Data primer diolah (2020)


Tabel 1 menjelaskan bahwa umur rata-rata buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero)  Kebun  Lama  Langsa  adalah  33,74  tahun,  berdasarkan  umur  rata-rata  tersebut bahwa umur tersebut masih produktif dalam menjalankan pekerjaan. Azwar (2011:24) menyatakan umur yang produktif antara 15-60 tahun bagi sektor pertanian dan perkebunan. Makin tinggi tingkat umur, maka pengalaman bertambah, sehingga makin tinggi umur maka tingkat keterampilan dan kemampuan dalam mengelola pekerjaan semakin tinggi.
Selain umur, tingkat pendidikan rata-rata buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa adalah 8,34 tahun. Ini berarti pendidikan karyawan rata-rata tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Azwar (2011:25) menyatakan pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi karyawan dalam kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan menyangkut pekerjaannya.
Rata-rata pengalaman bekerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa adalah 8,63 tahun menunjukkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang karyawan tergolong baik. Azwar (2011) menyatakan bahwa setiap orang memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda sehingga pekerja meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah dalam pekerjaannya.
Rata-rata jumlah tanggungan keluarga buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa adalah 3 orang merupakan tanggungan keluarga yang sedang sehingga karyawan harus bekerja keras untuk membiayai kebutuhan keluarga dengan baik. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap pola pengeluaran.


Kepuasan Buruh Panen Kelapa Sawit
Rata-rata nilai skor jawaban kusioner tentang kepuasan kerja yang dijawab oleh buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor jawaban atas kusioner kepuasan kerja pada buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa yaitu 4,42 skor. Nilai skor kepuasan kerja di Afdling 3 rata-rata sebesar 4,49 skor menunjukkan bahwa buruh panen kelapa sawit merasa puas terhadap sistem pengupahan buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit tertinggi di Afdeling 5 rata-rata sebesar 4,51 skor dan terendah di Afdeling 4 rata-rata sebesar 4,24 skor.


Tabel 2.  Rata-Rata Skor Jawaban Kuisoner Kepuasan Kerja Buruh Panen Kelapa
Sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa, 2019
No               Adfeling                           Total Skor                       Rata-Rata Skor
1                      3                                          44,92                                       4,49
2                      4                                          42,42                                       4,24
3                      5                                          45,08                                       4,51
Rata-Rata                                       44,18                                       4,42
Sumber: Data primer diolah (2020)


Upah Basis Tugas
Rata-rata  upah  basis  tugas  yang  diterima  buruh  panen  kelapa  sawit  di  PTPN  I (Persero) Kebun Lama Langsa dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rata-Rata Upah Basis Tugas Buruh Panen Kelapa Sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa, 2019

	No
	Adfeling
	Upah Basis Tugas (Rp/Bulan)

	1
	3
	2.276.923,08

	2
	4
	2.266.666,67

	3
	5
	2.301.538,46

	
	Rata-Rata
	2.282.105,26


Sumber: Data primer diolah (2020)


Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata upah basis tugas buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa yaitu sebesar Rp. 2.282.105,26/ bulan. Upah basis tugas tertinggi di PTPN I (persero)  Kebun Lama Langsa pada Afdeling 5 sebesar Rp.2.301.538,46/ bulan dan terendah di Afdeling 4 Rp. 2.266.666,67/ bulan.


Premi Kelebihan Basis Borong Janjangan
Rata-rata nilai skor jawaban kuisioner tentang premi kelebihan basis borong janjangan buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa dapat dilihat pada tabel 4 berikut.


Tabel 4. Rata-Rata  Premi  Kelebihan Basis Borong Janjangan Karyawan di PTPN I
(Persero) Kebun Lama Langsa, 2019

	No
	Adfeling
	Total Premi (Rp/Bulan)

	1
	3
	267.777

	2
	4
	148.250

	3
	5
	182.682

	
	Rata-Rata
	200.920


Sumber: Data primer diolah (2020)


Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata premi kelebihan basis borong janjangan yang dijawab buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa yaitu sebesar Rp.200.920,00/ bulan. Premi kelebihan basis borong janjangan tertinggi di Afdeling 3 sebesar Rp.267.777,00/ bulan dan terendah di Afdeling 4 sebesar Rp.148.250,00/ bulan.


Premi Kelebihan Basis Borong Berat
Premi kelebihan basis borong berat adalah premi (tambahan upah) yang diperoleh ketika buruh mencapai  kelebihan basis borong panen berat brondolan  kutipan. Rata-rata premi kelebihan basis borong berat yang diterima oleh buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rata-Rata Premi Kelebihan Basis Borong Berat di Afdeling  PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa, 2019

	No
	Adfeling
	Total Premi (Rp/Bulan)

	1
	3
	121.588

	2
	4
	99.225

	3
	5
	129.426

	
	Rata-Rata
	117.207


Sumber: Data primer diolah (2020)


Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata premi kelebihan basis borong berat yang diterima buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa yaitu sebesar Rp.117.207.00/ bulan. Premi kelebihan basis borong berat tertinggi di Afdeling 5 sebesar Rp.129.426.00/ bulan dan terendah di Afdeling 4 sebesar Rp.99.225.00/ bulan.


Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Hasil  analisis  regresi  linier  berganda  diperoleh  persamaan  regresi  linier  sebagai berikut.
Y = 3,414 – 0,038X1 + 0,92X2 + 0,774X3


Dengan interprestasi persamaan tersebut sebagai berikut:
a. Koefisien faktor upah basis tugas (X1) sebesar -0,038. Artinya jika premi   kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat dianggap tetap maka


setiap kenaikkan upah  basis tugas sebesar Rp.1.000.000/ bulan akan  menyebabkan kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit berat menurun sebesar 0,038 skor.
b. Koefisien faktor premi kelebihan basis borong janjangan (X2) sebesar 0,092. Artinya jika upah basis tugas dan premi kelebihan basis borong berat dianggap tetap maka setiap kenaikkan premi basis borong janjangan sebesar Rp.100.000/ bulan janjangan perhari akan menyebabkan kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit meningkat sebesar
0,093 skor.
c. Koefisien faktor premi kelebihan basis borong berat (X3) sebesar 0,774. Artinya jika upah basis tugas dan premi kelebihan basis borong janjangan dianggap tetap maka setiap kenaikkan premi basis borong berat sebesar Rp.100.000/ bulan janjangan perhari akan menyebabkan kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit meningkat sebesar 0,774 skor.


Pengujian statistik dengan analisis regresi liner berganda menghasilkan tabel hasil analisis. Berdasarkan hasil pengujian statistik nilai R2  sebesar 0,479. Artinya bahwa upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama  Langsa  sebesar  47,9%.  Sisanya  52,1%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain  yang  tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.


	Tabel 6. Hasil Analisis Statistik
	

	Variabel
	B
	
	t
	
	Sig t

	Konstanta
	
	3,314
	
	8,400
	0,000

	Upah
	
	-0,038
	
	-0,243
	0,810

	Premi Kelebihan Janjangan
	
	0,092
	
	1,881
	0,069

	Premi Kelebihan Berat
	
	0,774
	
	4,014
	0,000

	R Square
	
	0,479
	
	
	

	F
	
	10,402
	
	
	

	Sig F
	
	0,000
	
	
	


Sumber: Data primer diolah (2020)


Hasil pengujian pengaruh secara serempak diperoleh nilai Fcari sebesar 10,402 sedangkan nilai Signifikansi F = 0,000. Kesimpulanya secara serempak (bersama-sama) upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat berpengaruh sangat nyata terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa.
Hasil pengujian pengaruh terpisah upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa diuji dengan uji t yaitu: Nilai tcari X1 sebesar 0,243 dengan Sig = 0,810. Berarti Sig > 0,05, sehingga disimpulkan secara terpisah upah basis tugas tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Nilai tcari  X2  sebesar 1,881 dengan Sig = 0,069. Berarti Sig > 0,05 sehingga disimpulkan secara terpisah premi basis borong janjangan tidak


berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Nilai tcari  X3  sebesar 4,014 dengan Sig = 0,00. Berarti tsig < 0,01 sehingga disimpulkan secara terpisah premi kelebihan basis berat berpengaruh sangat nyata terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa.


5.    PENUTUP
Rata-rata skor jawaban atas kusioner kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa yaitu 4,42 skor, rata rata upah basis tugas buruh panen yaitu sebesar RP. 2.282.105,26/ bulan. Rata-rata premi kelebihan basis borong janjangan buruh panen kelapa sawit yaitu sebesar Rp.200.920/bulan, sedangkan premi kelebihan basis borong berat yaitu sebesar Rp. 117.207/ bulan. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut; Y = 3,414 – 0,038X1  + 0,92X2  + 0,774X3. Upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa sebesar 47,9%. Upah basis tugas, premi kelebihan basis borong janjangan dan premi kelebihan basis borong berat secara serempak berpengaruh sangat nyata terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa. Secara terpisah upah basis tugas tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit  di  PTPN  I  (Persero)  Kebun  Lama  Langsa.    Secara  terpisah  premi  basis  borong janjangan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun  Lama Langsa. Secara terpisah premi kelebihan basis berat berpengaruh sangat nyata terhadap kepuasan kerja buruh panen kelapa sawit di PTPN I (Persero) Kebun Lama Langsa.
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